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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stres adalah suatu keadaan tertekan yang dialami seseorang akibat dari 

ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan yang diterima dan kemampuan untuk 

mengatasinya (Looker & Gregson, 2005). Stres juga dapat diartikan sebagai 

tekanan yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan 

harapan, dimana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan 

kemampuan individu untuk memenuhinya yang dinilai berpotensial untuk 

membahayakan, mengancam, mengganggu, dan tidak terkendali (Barseli dan Ifdil, 

2017). 

Menurut Rasmun (2004), stres dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, 

yaitu stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Stres ringan biasanya ditemukan 

dalam rutinitas serta jarang menimbulkan penyakit pada seseorang. Stres sedang 

dapat berlangsung dalam beberapa jam hingga beberapa hari. Sedangkan, stres 

berat terjadi dalam beberap mingu hingga bertahun-tahun. Pada tahap ini, masalah 

fisik dan mental akan mulai tampak pada seseorang (Azizah & Hartanti, 2016).  

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan menempuh pendidikan 

di Perguruan tinggi (Ramadhani, 2016). Mahasiswa merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang rentan mengalami stres. Beberapa faktor pemicu stres 

pada mahasiswa adalah faktor ekonomi, relasi dengan keluarga, hubungan 

interpersonal antar teman, dan tugas-tugas di akhir periode perkuliahan (Legiran 

et al., 2015). Di akhir masa perkuliahan, mahasiswa diwajibkan untuk 

menyelesaikan tugas akhir atau skripsi untuk menerima gelar sarjana. Sebagian 

besar mahasiswa menemui hambatan dalam mengerjakan skripsi, seperti kesulitan 

dalam mencari sumber bacaan, tema, judul, sampel, sulitnya mengatur waktu 

untuk konseling dengan dosen pembimbing, dan lain-lain (Roellyana & 

Listiyandini, 2016). Masalah-masalah ini berpotensi menyebabkan stres hingga 

depresi berat apabila ditangani secara tidak tepat (Syarofi & Muniroh, 2020). 
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Saat ini, dunia dan Indonesia sedang menghadapi pandemi Covid-19. 

Pemerintah Indonesia memberlakukan kebijakan sekolah dari rumah dan kerja 

dari rumah sebagai salah satu cara untuk menurunkan angka penyebaran Covid-19 

di masyarakat (Wahyuni & Setyowati, 2020). Pandemi Covid-19 mengubah 

segala aktivitas individu, termasuk juga mahasiswa. Ketidakpastian kapan 

pandemi akan berakhir, ketakutan akan terinfeksi virus, kewajiban menyelesaikan 

tugas akhir, dan dampak ekonomi akibat dari pandemi menjadi masalah yang 

dihadapi mahasiswa di masa pandemi (Nurcahyo & Valentina, 2020). Selain itu, 

selama proses penyusunan tugas akhir atau skripsi, mahasiswa juga dibatasi 

kegiatannya selama masa pandemi, seperti bimbingan dengan dosen pembimbing 

yang tidak bisa dilakukan secara tatap muka dan pengumpulan data untuk tujuan 

penelitian (Permatasari et al., 2020). 

Berbagai macam penelitian menunjukan prevalensi stres pada mahasiswa 

tingkat akhir di antaranya adalah penelitian Hastuti (dalam Agusmar et al., 2019) 

didapatkan 83,3% mahasiswa mengalami stres. Pada penelitian lain terdapat 

pengukuran tingkat stres dari penelitian Oryza (2016) menemukan bahwa terdapat 

tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Aisyiyah Yogyakarta 

beragam, mulai dari stres ringan hingga berat. Dari 54 sampel mahasiswa terdapat 

28 mahasiswa (51,9%) mengalami stres berat, 19 mahasiswa (35,2%) mengalami 

stres sedang, dan 7 mahasiswa (13,0%) mengalami stres ringan. Pencetus stres 

berat pada responden beragam, seperti tuntutan akademik, social judgement, 

masalah time management, serta cara pandang individu terhadap durasi 

pengerjaan tugas. Penelitian Rozaq (2014) juga mengatakan bahwa mahasiswa 

tingkat akhir di Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya mengalami stres, 

dari 26 sampel mahasiswa terdapat 8 mahasiswa mengalami stres berat dan 18 

mahasiswa mengalami stres sedang. 

Stres, cemas, dan depresi adalah perasaan yang memiliki asosiasi dengan 

perilaku makan yang tidak diinginkan. Peningkatan tingkat emosi ini dilaporkan 

meningkat di seluruh dunia selama masa pandemi COVID-19. Kelelahan fisik dan 

emosional dari paparan stres secara langsung mengganggu pola makan dan nutrisi 

seseorang (Shen et al., 2020). Stres yang tidak diatasi dapat menimbulkan efek 
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negatif bagi kesehatan seseorang. Efek yang ditimbulkan berupa gangguan tidur, 

sulit berkonestrasi, berpikiran negatif, mudah gelisah, dan gangguan pola makan 

(Gamayanti et al., 2018). Stres dapat mengubah perilaku makan seseorang melalui 

serangkaian proses di sistem saraf pusat dan hormonal tubuh yang mempengaruhi 

perilaku makan seseorang dalam beberapa aspek yang berbeda, seperti pemilihan 

makanan, konsumsi makanan, dan nafsu makan (Debeuf et al., 2018). Semakin 

berat tingkat stres maka kecendrungan untuk mengonsumsi makanan berlebih 

juga bertambah. Perilaku makan berlebih ini terjadi sebagai salah satu cara untuk 

meredakan stres (Syarofi & Muniroh, 2020). 

Lazarevich et al., (2015) mendifinisikan emotional eating sebagai respons 

seseorang terhadap stres atau upaya mengatasi stres. Respon ini tidak memadai 

dan tidak efektif, dan dimanifestasikan dengan makan berlebihan. Emotional 

eating dapat timbul pada seseorang yang mengalami stres. Hal tersebut terjadi 

apabila seseorang meluapkan rasa tertekannya dengan mengonsumsi makanan 

meskipun tidak merasa lapar. Aktivitas tersebut dimanfaatkan sebagai benetuk 

pengalihan untuk mendapatkan kenyamanan, menghilangkan stres, upaya 

memperbaiki kondisi emosional, atau sebagai reward untuk diri sendiri 

(Trimawati & Wakhid, 2018). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku makan; sulit untuk memprediksi bagaimana emosi memengaruhi makan. 

Hubungan antara perilaku makan dan emosi dapat bervariasi sesuai dengan emosi 

atau ciri khas lain dari seseorang (Serin, 2018). Berdasarkan hubungan tersebut, 

peneliti ingin mengeksplorasi hubungan antara stres dan perilaku emotional eating 

pada mahasiswa tingkat akhir.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara stres dan perilaku emotional eating pada 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara stres dan perilaku emotional eating pada 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Dokter 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat stres pada mahasiswa 

tingkat akhir Program Studi Pendidikan Dokter Universitas 

Sriwijaya. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku emotional eating 

pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan 

Dokter Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat stres berdasarkan 

jenis kelamin mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi perilaku emotional eating 

berdasarkan jenis kelamin mahasiswa tingkat akhir Program 

Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

5. Menganalisis hubungan stres dengan perilaku emotional 

eating pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi 

Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan mengenai stres pada mahasiswa tingkat akhir kepada 

para peneliti dan klinisi dan pengaruhnya terhadap perilaku makan 

mahasiswa tingkat akhir, serta dapat digunakan sebagai referensi 

bagi penelitian lebih lanjut. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir bagi institusi pendidikan 

yang terkait dan menjadi masukan untuk mengkaji ulang 

kebijakan-kebijakan administrasi dan akademik yang dapat 

mempermudah proses pembelajaran dan penelitian mahasiswa, 

terutama mahasiswa tingkat akhir. 

1.4.3 Manfaat Sosial 

Memberikan informasi kepada masyarakat, terutama orang 

tua mahasiswa, mengenai efek stres terhadap perilaku makan pada 

mahasiswa sehingga orang tua dapat lebih terbuka dan memberikan 

dukungan mental yang dibutuhkan oleh anaknya. 

 

1.5 Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat hubungan antara stres dan perilaku emotional eating 

pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Dokter 

Universtias Sriwijaya. 

H1 : Terdapat hubungan antara stres dan perilaku emotional eating pada 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Dokter 

Universtias Sriwijaya. 
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